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BAB   V 

PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan diuraikan implikasi dan interpretasi dari hasil analisis 

data yang telah disajikan pada bab sebelumnya. Pembahasan dilakukan dengan 

melihat hubungan kuasalitas yang terjadi antar variabel yang diteliti sebagai 

pembuktian atas hipotesis yang diangkat dalam penelitian. Dengan kata lain 

dalam bagian ini dibahas konsekuensi dari hasil pengujian yang kemungkinan 

menerima atau menolak hipotesis. Selain itu dalam pembahasan, teori-teori 

ataupun hasil penelitian empiris yang dilakukan oleh para peneliti terdahulu akan 

digunakan sebagai rujukan, Temuan-temuan teoritis serta keterbatasan-

keterbatasan dalam penelitian juga akan dikemukakan yang berkeinginan 

melakukan pengembangan terhadap masalah penelitian yang sama. 

Berdasarkan uraian diatas, secara sistematis dapat dinyatakan bahwa 

pembahasan yang akan diuraikan pada bab ini meliputi pembahasan hasil uji 

hipotesis korelasi product moment. 

A. Analisis Hubungan/korelasi 

Analisis hubungan adalah bentuk analisis variabel (data) penelitian 

untuk mengetahui derajat atau kekuatan hubungan, bentuk atau arah 

hubungan di antara variabel-variabel, dan besarnya pengaruh variabel yang 

satu (variabel bebas/variabel independen) terhadap variabel lainnya (variabel 

terikat/variabel dependen). Suatu hubungan antar variabel dapat berbentuk 
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hubungan simetris, hubungan kausal, dan hubungan timbal balik.
1
 Dalam 

penelitian ini analisis hubungan berbentuk hubungan kausal.  

Hubungan kausal merupakan bentuk hubungan yang sifatnya sebab-

akibat, artinya keadaan satu variabel disebabkan atau ditentukan oleh 

keadaan satu atau lebih variabel lain. Dalam bentuk hubungan ini, sudah 

ditemukan secara pasti adanya variabel terikat dan variabel bebas. Variabel 

yang nilai-nilainya bergantung pada variabel lain atau ditentukan oleh 

variabel lain disebut sebagai variabel terikat dan disimbolkan dengan "Y". 

Variabel yang nilai-nilainya tidak bergantung pada variabel lain atau 

menentukan nilai variabel lainnya disebut sebagai variabel bebas dan 

disimbolkan dengan "X". 

Berdasarkan uji normalitas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

Asymp. Sig. (2-tailed) dalam penelitian ini data pengangguran sebesar 0.637 

dan data inflasi sebesar 0.843. Sehingga dapat dijelaskan bahwa kedua data 

tersebut berdistribusi normal karena lebih besar dari 0.05 atau 5%. Kemudian 

berdasarkan uji homoskedastisitas data yang diambil cenderung menyebar 

sehingga data yang dikumpulkan dapat dilakukan pengujian dengan 

menggunakan korelasi product moment untuk mendapatkan nilai koefisien 

korelasi. 

Teknik statistik yang digunakan dalam analisis hubungan meliputi 

analisis korelasi (koefisien korelasi), koefisien penentu atau koefisien 

deternlinasi, dan analisis regresi (persamaan regresi linear), baik untuk 

                                                           
1
  http://beta.lecture.ub.ac.id/files/2014/01/ANALISIS-STAT-HUBUNGAN-KOMP.pdf (29 juni 

2015). 

http://beta.lecture.ub.ac.id/files/2014/01/ANALISIS-STAT-HUBUNGAN-KOMP.pdf%20(29
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hubungan yang melibatkan hanya dua variabel maupun untuk hubungan yang 

melibatkan lebih dari dua variabel serta uji statistiknya masing-masing. 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi (koefisian korelasi). 

Koefisien korelasi adalah indeks atau bilangan yang digunakan untuk 

mengukur derajat hubungan, meliputi kekuatan hubungan dan bentuk/arah 

hutrungan. Untuk kekuatan hubungan, nilai koefisien korelasi berada di 

antara -1 dan +1. Untuk bentuk/arah hubungan, nilai koefisien korelasi 

dinyatakan dalam positif (+) dan negatif (-), atau (-l < KK < +l). 

1. Jika koefisien korelasi bernilai positif maka variabel-variabel 

berkorelasi positif. Artinya jika variabel yang satu naik maka 

variabel yang lainnya juga naik. Jika variabel yang satu turun maka 

yang lain juga turun. Semakin dekat nilai koefisien korelasi ke +1, 

semakin kuat korelasi positifnya. 

2. Jika koefisien korelasi bernilai negatif maka variabel-variabel 

berkorelasi negatif, artinya jika variabel yang satu naik maka 

variabel yang lainnya akan turun. Semakin dekat nilai koefisien 

korelasi ke -1. semakin kuat korelasi negatifnya. 

3. Jika koefisien korelasi bemilai 0 (nol) maka variabel tidak 

menunjukkan korelasi. Jika koefisien korelasi bernilai +1 atau -1 

maka variabel-variabel menunjukkan korelasi positif atau negatif 

sempuma. 

Untuk menentukan keeratan hubungan/korelasi antarvariabel tersebut, 

berikut ini diberikan nilai-nilai dari KK sebagai patokan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 

 

Tabel 5.1 

lnterval Nilai Koefisien Korelasi dan Kekuatan Hubungan 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.00 – 0.199 Sangat lemah 

0.20 – 0.399 Lemah 

0.40 – 0.599 Sedang 

0.60 – 0.799 Kuat 

0.80 – 1.000 Sangat Kuat 

*Untuk korelasi negatif (-) interpretasi adalah sama. 

Proses untuk memperoleh koefisien korelasi ini disebut sebagai ukuran 

asosiasi. Jenis ukuran asosiasi harus sesuai dengan jenis data atau variabel 

berdasarkan skala pengukurannya. 

B. Hubungan yang Signifikan antara Tingkat Pengangguran Terbuka dengan 

Tingkat Inflasi. 

Dari hasil pengamatan hubungan antara tingkat pengangguran terbuka 

dengan tingkat inflasi, ternyata ada hubungan negatif antara tingkat 

pengangguran terbuka dengan tingkat inflasi. Jika inflasi tinggi, 

pengangguran akan rendah. Sejak lama ahli – ahli telah menyadari bahwa 

apabila tingkat pengangguran rendah, masalah inflasi akan dihadapi. Makin 

rendah tingkat pengangguran, makin tinggi tingkat inlasi. Sebaliknya apabila 

terdapat masalah pengangguran yang serius, tingkat harga – harga adalah 
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relatif stabil. Berarti tidak mudah untuk menciptakan penggunaan tenaga 

kerja penuh dan kestabilan harga secara serentak.
2
  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara tingkat 

pengangguran terbuka dengan tingkat inflasi di kabupaten Jember periode 

tahun 2010-2013 dengan nilai -0.299 lebih besar dari r tabel (0.284). 

Sehingga dapat disimpulkan hipotesis pertama teruji kebenarannya, bahwa 

terdapat hubungan antara tingkat pengangguran terbuka dengan tingkat 

inflasi di kabupaten Jember dan hubungan tersibut bersifat negatif. Contoh 

lebih mudahnya adalah apabila tingkat pengangguran tinggi maka harga 

sembako seperti daging ayam rendah demikian sebaliknya. 

Kurva Philips juga memberikan gagasan mengenai pilahan (Trade Off) 

antara pengangguran dan inflasi. Jika tingkat inflasi yang diinginkan rendah , 

maka akan terjadi tingkat pengangguran yang sangat tinggi. Sebaliknya jika 

inflasi yang diinginkan tinggi, maka akan terjadi tingkat pengangguran yang 

relatif rendah.
3
 Karenanya, kurva Philips bermanfaat untuk menganalisis 

pergerakan pengangguran dan inflasi jangka pendek. Secara garis besar, 

dalam kurva Philips menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat 

pengangguran, maka semakin rendah laju inflasi, demikian sebaliknya.  

 

 

                                                           
2
 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Modern, Perkembangan Pemikiran dari Klasik Hingga 

Keynesian Baru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000. Hal 309 
3
 Thomas F Dernburg dan Karyaman Muchtar, Makro Ekonomi: Konsep, Teori dan Kebijakan, 

(Jakarta: Erlangga, 1992), 314. 
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C. Besar Hubungan antara Tingkat Pengangguran Terbuka dengan Tingkat 

Inflasi. 

Besarnya hubungan antara tingkat pengangguran terbuka dengan 

tingkat inflasi itu menunjukkan seberapa kuat hubungan timbal balik yang 

ditimbulkan satu sama lain. Untuk dapat memberikan interpretasi terhadap 

kuatnya hubungan itu, maka dapat digunakan pedoman seperti yang tertera 

pada tabel interval nilai koefisien korelasi dan korelasi hubungan. 

Berdasarkan tabel 5.1 tersebut, maka koefisien  korelasi yang 

ditemukan dalam penelitian ini sebesar -0.299 termasuk pada kategori lemah. 

Jadi terjadi hubungan yang lemah antara tingkat pengangguran terbuka 

dengan tingkat inflasi di kabupaten Jember pada tahun 2010 – 2013. 

Dari pembahasan di atas besar koefisien korelasi suatu variabel adalah 

menunjukkan seberapa besar tingkat kekuatan hubungan antar keduanya, 

sehingga semakin besar angka koefisien korelasinya berarti faktor-faktor 

yang mempengaruhi hubungan suatu variabel lebih besar dari faktor-faktor 

lainnya, Demikian sebaliknya. 




